BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, kemudian membuat
ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan
langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan
posisi penelitian yang dilakukan.
a. Skripsi milik Kussrinaryanto, (2014) berjudul “Korelasi tahfidz Al-
Qur’an Dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Santri Di SMP
Pondok Pesantren Penghafal Al-Qur’an Daarul Qur’an Semester
Gasal Sanggir Paulan Colomadu Karanganyar Tahun Ajaran
2013/2014.
Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah: 1)
Bagaimana pelaksanaan tahfidz Al-Qur’an di pondok pesantren
Penghafal Al-Qur’an Daarul Qur’an. 2) korelasi Tahfidz Al-Qur’an
Dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Santri Di SMP Pondok
Pesantren Penghafal Al-Qur’an Daarul Qur’an Semester Gasal
Sanggir Paulan Colomadu Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014.
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan, maka dapat

dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tahfidz
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al-Qur’an dengan bahasa Arab santri di SMP PPPA Daarul Qur’an.
Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai “r” korelasi antara dua
variabel tersebut 0,518. Nilai tersebut lebih besar dari nilai yang
sebesar 0,334 pada taraf signifikansi 5%. Dari sini dapat dikatakan
bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara tahfidz al-Qur’an
dengan prestasi belajar bahasa Arab pada santri PPPA Daarul
Qur’an tahun ajaran 2013/2014. Dengan demikian hipotesis yang
penulis ajukan terbukti kebenarannya.*?

b. Skripsi milik Suwarti, (2008) berjudul “ Pelaksanaan program
tahfidz Al-Qur’an 2 Juz (Studi Di SDIT Harapan Bunda
Semarang)”.

Permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini
adalah: 1) pelaksanaan program tahfidz al-Qur’an 2 juz di SDIT
Harapan Bunda 2) faktor pendukung danpenghambat bagi
pelaksanaan program tahfidz al-Qur’an di SDIT Harapan Bunda.

Metode penelitiannya menggunakan kualitatif, penelitian
yang mendasarkan analisisnya bukan berasal dari perhitungan
statistik. Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif.

Hasil penelitian dapat disimpulkan Program tahfidz al-

Qur’an di SDIT Harapan Bunda termasuk program kurikulum

2K ussrinaryanto, “ Korelasi Tahfidz Al-Qur’an Dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Santri Di
SMP Pondok Pesantren Penghafal Al-Qur’an Daarul Qur’an Semester Gasal Sanggir Paulan
Colomadu Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014 “ (Skripsi , UM Surakarta, Surakarta, 2014).
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khas. Program tahfidz al-Qur’an yang dilaksanakan kelas VI
dialokasikan selama 2 jam pelajaran. Kurikulum khas ini
dikembangkan secara mandiri. Oleh karena itu, bentuk
kurikulumnya termasuk dalam bentuk kurikulum khas yang
membedakan dengan sekolah lainnya. Untuk kelas VI, pada
Semester |, siswa diharapkan lancar menghafalkan juz 30dan surat
al-Qiyamah dan surat al-Mudatsir, sedangkan pada Semester Il
diharuskan menghafal surat al-Muzammil, al-Jin. Pada semester Il
ini juga dilakukan sema’an dengan menggunakan metode tasmi’.*®
. Skripsi milik Ely Ermawati (2009) berjudul “Metode Pembelajaran
Tahfidz Juz ‘Amma di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT)
Imam Syafi’l Yogyakarta”.

Permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini
adalah: 1) metode apa saja yangbdigunakan oleh para uztadzah
dalam pembelajaran Tahfiz Juz ‘Amma di TKIT Imam Syafi’l ? 2)
faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung dalam
penggunaan metode Tahfiz Juz ‘Amma di TKIT Imam Syafi’l ?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan pedagogis-psikologis jenis penelitiannya
menggunakan penelitian lapangan, metode pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan

datanya menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

BSuwarti“Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Quran 2 Juz (Studi Di SDIT HarapanBunda
Semarang)“ (IAIN Walisongo, Semarang, 2008).
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Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa : 1) metode
pembelajaran tahfidz juz ‘amma yang digunakan di TKIT Imam
Syafi’l meliputi: a) musyafahah, b) demonstrasi, ¢) pembiasaan, d)
setor individu, e) kuis, f) murajaah, g) belajar sambil bermain. 2)
metode pembelajaran tahfidz juz ‘amma di TKIT Imam Syafi’l
ditinjau dari beberapa aspek telah menghasilkan kemajuan yang
cukup signifikan yakni tercapai target hafalan. Keberhasilan
tersebut karena didukung oleh beberapa factor. Walaupun
demikian, penggunaan pembelajaran tahfidz juz ‘amma di TKIT
Imam Syafi’l ini belum bisa maksimal dikarenakan adanya kendala
atau faktor penghambat yang datang dari beberapa aspek.™

Ketiga penelitian dapat disajikan dalam bentuk tabel
persamaan dan perbedaannya sebagai berikut:

Tabel 2.1

Tabel Persamaan dan Perbedaan

NO

JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
Korelasi tahfidz Al- Membahas - Menggunakan
Qur’an Dengan tentang tahfidz pendekatan
Prestasi Belajar Al-Qur’an kuantitatif
Bahasa Arab Santri
Di SMP Pondok Menjadikan - Sedangkan
Pesantren tahfidz Al-Qur’an peneliti
Penghafal Al- variabel pertama menggunakan
Qur’an Daarul pendekatan
Qur’an Semester kualitatif
Gasal Sanggir
Paulan Colomadu

Y“Ely Ermawati “Metode Pembelajaran Tahfidz Juz ‘Amma di Taman Kanak-Kanak Islam
Terpadu (TKIT) Imam Syafi’l Yogyakarta” (UIN Sunan Kalijaga, 2009).
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Karanganyar
Tahun Ajaran
2013/2014.”

Pelaksanaan - Membahas tentang | - Peneltian ini
program tahfidz Al- program tahfidz menggunakan
Qur’an 2 Juz (Studi Al-Qur’an satu variabel
Di SDIT Harapan yaitu program
Bunda Semarang). - Persamaan tahfidz Al-
pendekatan Qur’an 2 juz
menggunakan
kualitatif - Sedangkan
peneliti
menggunakan
dua variabel
yaitu program
tahfidz Al-
Qur’an juz 30
dan akhlak
santri

Metode - Membahas tentang | - Penelitian ini

pembelajaran program tahfidz melakukan

Tahfidz Juz ‘Amma Al-Qur’an juz 30 penelitian di

di Taman Kanak- Taman

Kanak Islam - Menggunakan Kanak-

Terpadu (TKIT) pendekatan Kanak

Imam Syafi’l kualitatif.

Yogyakarta. - Sedangkan
peneliti
melakukan
penelitian di

Pesantren
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B. Kajian Teori
1. Program Tahfidz Al-Qur’an juz 30
a. Pengertian Program Tahfidz Al-Qur’an Juz 30

Menurut kamus besar bahasa Indonesia program adalah rencana
atau rancangan mengenai sesuatu serta usaha-usaha yang akan
dijalankan.’® Sedangkan tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua kata yaitu
tahfidz dan Al-Qur’an. Kata tahfidz mempunyai arti menghafal.
Menurut Abdul Aziz Abdul Rauf definisi tahfidz atau menghafal
adalah proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau
mendengar.

Jadi tahfidz Al-Qur’an adalah suatu proses untuk memelihara,
menjaga, dan melestarikan kemurnian Al-Qur’an yang diturunkan
kepada Rasulullah saw. Di luar kepala agar tidak terjadi perubahan dan
pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan.

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Program
tahfidz al-qur’an juz 30 adalah suatu rencana atau rancangan kegiatan
menghafal Al-Qur’an juz 30 yang dibuat oleh sebuah lembaga
pendidikan yang diterapkan kepada para santri atau peserta didik.
Menghafal Al-Qur’an hukum nya fardhu kifayah , fardhu kifayah
sebagaimana yang dimaksud ulama figih yaitu apabila suatu pekerjaan
di satu wilayah tidak ada yang mengerjakan maka semua orang yang

ada di wilayah tersebut kena (berdosa) semua, karena tidak

*Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 897.
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melaksanakan perbuatan tersebut.’®  Prinsip fardhu kifayah ini

dimaksudkan untuk menjaga Al-Qur’an dari pemalsuan, perubahan,

dan pergantian seperti yang pernah terjadi terhadap kitab-kitab yang
lain pada masa lalu. Seperti apa yang dikatakan Imam Asyaikh

Muhammad Makki Nashir di dalam Kitab Nihayatul Qaulul Mufid

Menegaskan :

B S i b b e 01 T s 0

Artinya : “Sesungguhnya menghafal Al-Qur’an di luar kepala

hukumnya fardhu kifayah.”*
b. Tingkatan Program Tahfidz Al-Qur’an juz 30
Program tahfidz Al-Qur’an juz 30 mempunyai tiga tingkatan atau
tahapan yang harus di laksanakan secara berurutan. Di antaranya
adalah:

1) Tahsin Al-Qur’an (tingkat dasar) Sebelum memulai menghafalkan
Al-Qur’an  untuk memudahkan seorang calon hafizh harus
melakukan tahsin terlebih dahulu. Tahsin adalah membenarkan
pengucapan dan bacaan Al-Qur’an. Sebaiknya sebelum menghafal
Al-Qur’an dia sudah khatam mengaji Al-Qur’an secara bin-nazhar
(melihat mushaf) kepada seorang guru yang ahli. Dengan begitu

dia tidak akan menemui kesulitan membaca, baik dari segi lafazh,

*A. Muhaimin Zen, Tata Cara Probematika Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al Husna,
1985), 38. 5

"Muhammad Makki Nashir dalam Muhaimin Zen (1985: 38) menerangkan « 5 ¢ o Al i ¢
45 Us (a8 Q8 grtinya: “Sesungguhnya menghafal Al-Qur’adi luar kepala hukumnya fardhu
kifayah.”
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ayat, maupun fashah. Bagi calon penghafal yang belum lancer
membaca ayat-ayat Al-Qur’an tentu akan berat untuk
menghafalnya dan memakan waktu yang lama. Salah satu cara
yang dapat ditempuh untuk membenarkan pengucapkan dan
bacaan Al-Qur’an adalah dengan mendengarkan bacaan orang yang
sudah baik bacaan Al-Qur’annya, atau orang yang sudah hafal dan
sangat cermat sekali, Karena hanya dengan begitulah Al-Qur’an
dapat dipelajari secara baik.'®

2) Tahfizh Al-Qur’an (tingkat kedua), yaitu menghafalkan sedikit
demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang
secara bin-nazhar tersebut. Misalnya menghafal satu baris,
beberapa kalimat, atau sepotong ayat pendek sampai tidak ada
kesalahan. Setelah satu baris atau beberapa kalimat tersebut sudah
dapat dihafal dengan baik, lalu ditambah dengan merangkaikan
baris atau kalimat berikutnya sehingga sempurna. Kemudian
rangkaian ayat tersebut diulang kembali sampai benar-benar hafal.
Setelah materi satu ayat dapat dihafal dengan lancar kemudian
pindah kepada materi ayat berikutnya. Untuk merangkai urutan
kalimat dan ayat dengan benar, setiap selesai menghafal materi
ayat berikutnya harus selalu diulang-ulang mulai dari ayat pertama
dirangkaikan dengan ayat kedua dan seterusnya. Setelah satu

halaman yang ditentukan dapat dihafal, diulang kembali dari awal

18 Sa’dulloh, 9 cara cepat menghafalkan Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2008), 37.
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sampai tidak ada kesalahan, baik lafazh maupun urutan ayat-
ayatnya. Setelah halaman yang ditentukan dapat dihafal dengan
baik dan lancar, lalu dilanjutkan dengan menghafal halaman
berikutnya. Dalam hal merangkai hafalan perlu diperhatikan
sambungan akhir halaman tersebut dengan awal halaman
berikutnya, sehingga halaman itu terus sambung-menyambung.
Karena itu, setiap selesai satu halaman perlu juga diulang dengan
dirangkaikan dengan halaman-halaman sebelumnya.*®

Takrir (tingkatan ketiga), yaitu mengulang hafalan atau men-sima -
kan hafalan yang pernah dihafalkan/sudah pernah di-sima’-kan
kepada guru tahfizh. Takrir dimaksudkan agar hafalan yang pernah
dihafal tetap terjaga dengan baik. Selain dengan guru, takrir juga
dilakukan sendiri-sendiri dengan maksud melancarkan hafalan
yang telah dihafal, sehingga tidak mudah lupa. Misalnya pagi hari
untuk menghafal materi hafalan baru, dan sore harinya untuk men-

takrir materi yang telah dihafalkan.”

c. Kegiatan-kegiatan Program Tahfidz Al-Qur’an Juz 30

Di dalam pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an terdapat

beberapa serangkaian kegiatan-kegiatan yang biasanya dilakukan oleh

orang yang menghafalkan Al-Qur’an, di antaranya adalah:

1)

bin-nazhar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an

yang akan dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara

9Sa’dulloh, 9 cara cepat menghafalkan Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2008), 56.

Dbid., 57.
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berulang-ulang. Proses bin-nazhar ini hendaknya dilakukan
sebanyak mungkin atau empat puluh satu kali seperti yang biasa
dilakukan oleh para ulama terdahulu. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran menyeluruh tentang lafazh maupun urutn
ayat-ayatnya. Agar lebih mudah proses menghafalnya, maka
selama proses bin-nazhar ini diharapkan calon hafizh juga
mempelajari makna dari ayat-ayat tersebut.

Tahfizh, yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-
Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar
tersebut. Misalnya menghafal satu baris, beberapa kalimat, atau
sepotong ayat pendek sampai tidak ada kesalahan. Setelah satu
baris atau beberapa kalimat tersebut sudah dapat dihafal dengan
baik, lalu ditambah dengan merangkaikan baris atau kalimat
berikutnya sehingga sempurna. Kemudian rangkaian ayat tersebut
diulang kembali sampai benar-benar hafal. Setelah materi satu ayat
dapat dihafal dengan lancar kemudian pindah kepada materi ayat
berikutnya. Untuk merangkai urutan kalimat dan ayat dengan
benar, setiap selesai menghafal materi ayat berikutnya harus selalu
diulang-ulang mulai dari ayat pertama dirangkaikan dengan ayat
kedua dan seterusnya. Setelah satu halaman yang ditentukan dapat
dihafal, diulang kembali dari awal sampai tidak ada kesalahan,
baik lafazh maupun urutan ayat-ayatnya. Setelah halaman yang

ditentukan dapat dihafal dengan baik dan lancar, lalu dilanjutkan
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dengan menghafal halaman berikutnya. Dalam hal merangkai
hafalan perlu diperhatikan sambungan akhir halaman tersebut
dengan awal halaman berikutnya, sehingga halaman itu terus
sambung-menyambung. Karena itu, setiap selesai satu halaman
perlu juga diulang dengan dirangkaikan dengan halaman-halaman
sebelumnya.

Talaqqi yaitu menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang baru
dihafal kepada seorang gru atau instruktur. Guru tersebut haruslah
seorang hafizh Al-Qur’an telah mantap agama dan ma’rifatnya,
serta dikenal mampu menjaga dirinya. Proses talagqi ini dilakukan
untuk mengetahui hasil hafalan seorang calon hafizh dan
mendapatkan bimbingan seperlunya. Seorang guru tahfizh juga
hendaknya yang benar-benar mempunyai silsilah guru sampai
kepada nabi Muhammad saw,.

Takrir yaitu mengulang hafalan atau men-sima -kan hafalan yang
pernah dihafalkan/sudah pernah di-sima’-kan kepada guru tahfizh.
Takrir dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga
dengan baik. Selain dengan guru, takrir juga dilakukan sendiri-
sendiri dengan maksud melancarkan hafalan yang telah dihafal,
sehingga tidak mudah lupa. Misalnya pagi hari untuk menghafal
materi hafalan baru, dan sore harinya untuk men-takrir materi yang

telah dihafalkan.
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5) Tasmi’, yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik
kepada perseorangan maupun kepada jamaah. Dengan tasmi’ ini
seorang penghafal Al-Qur’an akan diketahui kekurangan pada
dirnya, karena bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf atau
harakat. Dengan tasmi’ seseorang akan lebih berkosentrasi dalam
hafalan.?

d. Komponen Program Tahfidz Al-Qur’an.

Dalam program tahfidz Al-Qur’an ini terdapat komponen penting
yang mendukung dan menunjang keberhasilan penerapan program
tahfidz Al-Qur’an Juz 30. Di antaranya adalah :

1) Metode menghafal Al-Qur’an

a) Pengertian Metode menurut para ahli

Menurut W.J.S. Poerwadarminta, bahwa metode adalah
cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai
tujuan.

menurut Mulyanto Sumardi, bahwa metode adalah
rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian
materi pelajaran secara teratur dan tidak saling
bertentangan dan didasarkan atas approach.??

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa uraian diatas bahwa
metode adalah suatu cara kerja yang teratur dan rencana

menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi

?!Sa’dulloh, 9 cara cepat menghafalkan Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2008), 55-57.
?2Sukarno, Metodelogi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Elkaf, 2012), 39-40.
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pelajaran secara teratur dan tidak bertentangan dan
didasarkan atas approach guna untuk mencapai tujuan.
Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan
belajar mengajar, metode sangat diperlukan oleh guru,
dengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai. Menguasai metode mengajar
merupakan keniscayaan, sebab seorang guru tidak akan
dapat mengajar dengan baik apabila tidak menguasai
metode secara tepat. %3
b) Metode-metode menghafal Al-Qur’an

Dalam menghafal Al-Qur’an orang mempunyai metode
dan cara yang berbeda-beda. Namun, metode apapun
yang dipakai tidak akan terlepas dari pembacaan yang
berulang-ulang sampai dapat mengucapkannya tanpa
melihat mushaf sedikit pun. Metode-metode yang dikenal
untuk menghafal Al-Qur’an ada tiga macam, yaitu:

(1) Metode seluruhnya, yaitu membaca satu halaman dari baris

pertama sampai baris terakhir secara berulang-ulang sampai

hafal.

pyupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: PT Refika Aditama, 2007), 15.
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(2) Metode bagian, yaitu orang menghafal ayat demi ayat, atau
kalimat demi kalimat yang dirangkaikan sampai satu
halaman.

(3) Metode campuran, yaitu kombinasi antara metode
seluruhnya dengan metode bagian. Mula-mula dengan
membaca satu halaman berulang-ulang, kemudian pada
bagian tertentu dihafal tersendiri. Kemudia diulang secara
keseluruhan.?®

2) Media menghafal Al-Qur’an
a) Pengertian Media menurut para ahli.

Menurut Gagne bahwa media berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya
untuk belajar. Sementara itu menurut Briggs
berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang
dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk
belajar. Buku, film, kaset, film bingkai adalah contoh-
contohnya.

Asosiasi  Pendidikan Nasional memiliki pengertian
berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik
cetak maupun audiovisual serta peralatannya.

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat

?Sa’dulloh, 9 Cara CepatMenghafal Al-Qur’a n ( Jakarta: Gemalnsani, 2008), 57-58.



24

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian
rupa sehingga proses belajar terjadi.?

b) Media menghafal Al-Qur’an

(1) Kaset murratal: tape recorder, walk man, Al-Qur’an

digital, MP 3/MP 4, hard phone, computer.

(2) Alat perekam suara. Digunakan untuk merekam suara

kita ketika hafalan dan dapat mengulang-ulangnya.

(3) Program software Al-Qur’an penghafal (mushaf

muhaffiz).

(4) Buku-buku Qur’anic puzzle (semacam teka-teki yang

diformat untuk menguatkan daya hafalan kita).®
3) Sumber belajar dalam menghafal Al-Qur’an.

Sumber belajar yang digunakan program tahfidz Al-
Qur’an adalah menggunakan satu Al-Qur’an sebagai sumber
belajar. Al-Qur’an dicetak dalam berbagai serta gaya tulisan
yang beragam, baik dari segi bentuk mau pun ukuran
cetakannya. Selain itu, ada Al-Qur’an yang satu halamannya
berisi dua belas baris, empat belas baris, lima belas baris, serta
beberapa corak dan bentuk Al-Qur’an lainnya. Selanjutnya

baris dalam satu mushaf Al-Qur’an dimulai dengan kalimat

#Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009 ), 6-7.
?®Bahirul Amali Herry, Agar orang sibuk bisa menghafal Al-Qur’an (Yogyakarta: Proyou, 2012),
86.
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tertentu dari ayat tertentu. Sementara pada mushaf Al-Qur’an
yang lain baris yang sama dimulai dengan kalimat lain, dari
ayat lain, dan dari surat lain pula.

4) Evaluasi program tahfidz Al-Qur’an.

a) Pengertian evaluasi menurut ahli

Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu
“Evaluation. Menurut Edwind Wand dan Gerald W.
Brown evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses
untuk menentukan nilai daripada sesuatu. %’

Evaluasi merupakan penilaian keseluruhan program
pendidikan mulai perencanaan substansi pendidikan
termaksuk kurikulum dan penilaian (asessmen) serta
pelaksanaannya, pengadaan dan peningkatan kemampuan
pendidik, manajemen pendidikan, dan reformasi
pendidikan secara keseluruhan. 2

Hasil evaluasi diharapkan dapat mendorong peserta
didik untuk belajar lebih baik. Evaluasi yang digunakan
pada program tahfidz Al-Qur’an adalah berupa tes dengan
menyetorkan hafalan santri kepada guru yang tahfidz Al-
Qur’an. Setiap santri atau murid yang menghafalkan Al-
Qur’an wajib menyetor hafalannya kepada seorang guru,

pengurus, atau Kyai. Hal ini bertujuan agar bisa diketahui

?"Wayan Nurkananda & Sunartana, Evaluasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1983 ), 17.

Bbid., 24.
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letak kesalahan ayat-ayat yang dihafalkan. Dengan
menyetorkannya kepada seorang guru, maka kesalahan
tersebut dapat diperbaiki.?

Tes dapat diartikan sebagai seperangkat pertanyaan
atau tugas yang direncanakan untuk memperoleh
informasi tentang trait atau sifat atau atribut pendidikan
atau psikologik yang setiap butir pertanyaan atau tugas
tersebut mempunyai jawaban atau ketentuan yang
dianggap benar.*Tes adalah suatu cara untuk
mengadakan penilaian yang terbentuk suatu tugas atau
serangkaian tugas yang hanya dikerjakan oleh anak atau
sekelompok anak sehingga menghasilkan suatu nilai
tentang tingkah laku atau proses anak tersebut, yang dapat
dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh anak-anak
lain atau dengan nilai standar yang ditetapkan.®*

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tes
merupakan suatu alat untuk memperoleh informasi hasil
belajar peserta didik yang memerlukan jawaban benar

atau salah.

#Wiwin Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Al-Qur’an Super Kilat ( Yogyakarta: DIVA Press,

2015), 76.

*Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 4.
l\Wayan Nurkananda & Sunartana, Evaluasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 25.
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2. Akhlak
a. Pengertian akhlak

Beberapa pengertian akhlak menurut para ahli, sebagai berikut:

1) Menurut Ibn Al-Jauzi al-khulug adalah etika yang dipilih
seseorang. Dinamakan khulug karena etika bagaikan khalaq
(karakter) pada dirinya.

2) Menurut Imam Al-Ghazali akhlak adalah daya kekuatan (sifat)
yang tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan-perbuatan
yang spontan tanpa memerlukan pertimbangan.

3) Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin akhlak adalah kebiasaan
kehendak. Ini berarti bahwa kehendak itu bila dibiasakan akan
sesuatu maka kebiasaannya itu disebut akhlak.*

4) Menurut Ibnu Maskawaih akhlak adalah keadaan jiwa yang
selalu mendorong manusia berbuat, tanpa memikirkan (lebih
lama).**

Dari pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa akhlak
adalah etika yang dipilih seseorang dengan kebiasaan dan kehendak
untuk mendorong manusia untuk berbuat tanpa memikirkan (lebih
lama).

b. Macam-macam Akhlak
Ruang lingkup akhlak Islami adalah sama dengan ruang

lingkup ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan

%2Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: CV. Pustakan Setia, 2010), 11-13.
%3 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 1-2.
¥*Mahjuddin, Akhlak Tasawuf | (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 3.
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pola hubungan. Akhlak diniyah (agama/lslam) mencakup berbagai
aspek di antaranya , yaitu akhlak terhadap Allah (habluminaullah)
dan akhlak kepada sesama manusia (habluminannas).

1) Akhlak terhadap Allah (habluminaullah)

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai
makhluk, kepada Tuhan sebagai Khalik. Sikap atau perbuatan
tersebut memiliki ciri-ciri perbuatan akhlaki sebagaimana telah
disebutkan di atas. Sekurang-kurangnya ada empat alasan
mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah.

Pertama, karena Allah-lah yang telah menciptakan
manusia. Dia menciptakan manusia dari air yang ditumpahkan
ke luar dari antara tulang punggung dan tulang rusuk QS. Al-

Thariq, 5-7.
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Artinya:

5. Maka hendaklah manusia memperhatikan dari Apakah Dia
diciptakan?

6. Dia diciptakan dari air yang dipancarkan,

7. yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada
perempuan.

Kedua, karena Allah-lah yang telah memberikan

perlengkapan pancaindera, berupa pendengaran, pengelihatan,
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akal pikiran dan hati sanubari, disamping anggota badan yang

kokoh dan sempurna kepada manusia.* QS. al- Nahl, 78
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Artinya :
dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.

Ketiga, karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai
bahan dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup
manusia, seperti bahan makanan yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan sebagainya.

Keempat, karena Allah-lah yang telah memuliakan
manusia dengan diberikannya kemampuan menguasai daratan
dan lautan.

a) Bentuk-bentuk akhlak kepada Allah
Ada beberapa bentuk akhlak kepada Allah diantaranya
sebagai berikut:

(1) Bertaubat (Al-Taubah), vyaitu suatu sikap yang

menyesali perbuatan buruk yang pernah dilakukan dan

berusaha menjauhinya, serta melakukan perbuatan baik.

% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 149-150.
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(2) Bersabar (Al-Sabru); yaitu suatu sikap yang betah atau
dapat menahan diri pada kesulitan yang dihadapinya.
Tetapi tidak berarti bahwa sabar itu langsung menyerah
tanpa upaya untuk melepaskan diri dari kesulitan yang
dihadapi oleh manusia. Maka sabar yang dimaksudnya
adalah sikap yang diawali dengan ikhtiyar, lalu diakhiri
dengan sikap menerima dan ikhlas, bila seseorang
dilanda suatu cobaan dari Allah.*

(3) Bersyukur (Al-Shukru); yaitu memuji si pemberi nikmat
atas kebaikan yang telah dilakukannya. Syukurnya
seorang hamba berkisar atas tiga hal, yang apabila
ketiganya tidak berkumpul, maka tidaklah dinamakan
bersyukur, vyaitu mengakui nikmat dalam batin,
membicarakannya secara lahir, dan menjadikannya
sebagai sarana untuk taat kepada Allah. Jadi syukur itu
berkaitan dengan hati, lisan dan anggota badan. Hati
untuk ma’rifah dan mahabah, lisan untuk memuja dan
menyebut nama Allah, dan anggota badan untuk
menggunakan nikmat yang diterima sebagai sarana
untuk enjalankan ketaatan kepada Allah dan menahan

diri atas maksiat kepada-Nya.*’

*®Mahjuddin, Akhlak Tasawuf | (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 10-11.
"yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2014), 50.
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(4) Tawakal (Al-Tawakkul) yaitu membebaskan hati dari
segala ketergantungan kepada selain Allah dan
menyerahkan keputusan segala sesuatunya kepada-Nya.
Tawakal merupakan gambaran keteguhan hati dalam
menggantungkan diri hanya kepada Allah SWT. Dalam
hal ini Al-Ghazali mengaitkan tawakal dengan tauhid,
dengan penekanan bahwa tauhid sangat berfungsi
sebagai landasan tawakal.®

(5) Ikhlas (Al-lkhlas); yaitu sikap menjauhkan diri dari
riya’ (menunjuk-nunjukkan kepada orang lain) ketika
mengerjakan amal baik. Maka amalan seseorang akan
jernih, bila dikerjakan dengan ikhlas.

(6) Zikrullah atau mengingat Allah adalah asas dari setiap
merupakan pertanda hubungan antara hamba dan
pencipta pada setiap saat dan tempat.

2) Akhlak kepada sesama manusia (habluminannas)

Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-Qur’an
berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk
mengenai hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan
melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, menyakiti badan,
mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga

sampai kepada menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib

%¥Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 93.
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seseorang di belakangnya, tidak peduli aib itu benar atau salah,
walaupun sambil memberikan materi kepada yang tersakiti
hatinya itu.

Di sisi lain Al-Qur’an menekankan bahwa setiap orang
hendaknya didudukan secara wajar. Tidak masuk ke dalam
rumah orang lain tanpa izin, jika bertemu saling mengucapkan
salam, dan ucapan yang dikeluarkan adalah ucapan yang baik.
Setiap ucapan yang diucapkan adalah ucapan yang benar,
jangan mengucilkan seseorang atau kelompok lain, tidak wajar
pula berprasangka buruk tanpa alasan atau menceritakan
keburukan seseorang.®
a) Bentuk-bentuk akhlak kepada sesama manusia

(1) Belas kasih atau sayang (Al-Shafagah); yaitu sikap jiwa
yang selalu ingin berbuat baik dan menyantuni orang
lain.

(2) Rasa persaudaraan (Al-Ikha’); sikap jiwa yang selalu
ingin berhubungan baik dan bersatu dengan orang lain,
karena ada ketrikatan batin dengannya.

(3) Memberi nasehat (An-Nasihah); yaitu suatu upaya
untuk memberikan petunjuk-petunjuk yang baik kepada
orang lain dengan menggunakan perkataan, baik orang

yang dinasehati telah melakukan hal-hal buruk, amupun

%Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Pesada, 2008), 151.
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belum. Sebab jika dinasehati ketika ia telah melakukan
perbuatan buruk, berarti diharapkan agar berhenti
melakukannya. Tetapi kalau dinasehati ketika ia belum
melakukan perbuatan itu, berarti diharapkan agar ia
tidak akan melakukannya. *°

(4) Tolong menolong (An-Nashru); yaitu suatu upaya untuk
membantu orang lain, agar tidak mengalami suatu

kesulitan. QS. al-Hajj ayat 40.

&£
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Artinya :

(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman
mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka
berkata: "Tuhan Kami hanyalah Allah". dan Sekiranya
Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan
sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara
Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang Yahudi
dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama
Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang
menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar
Maha kuat lagi Maha perkasa,

““Mahjuddin, Akhlak Tasuwuf | (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 22-24.
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(5) Sopan santun (Al-Hilmu); yaitu sikap jiwa yang lemah
lembut terhadap orang lain, sehingga dalam perkataan
dan perbuatannya selalu mengandung adab kesopanan
yang mulia. Adab kesopanan itu merupakan sifat Tuhan
yang harus dipraktekan oleh manusia dalam hubungan
sosialnya.

(6) Suka memaafkan (Al-‘4Afwu); yaitu sikap dan perilaku
seseorang yang suka memaafkan kesalahan orang lain

yang pernah diperkuat terhadapnya.

c. Pembentukan akhlak

Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan
berbicara tentang tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai
pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan
adalah pembentukan akhlak. Menurut Muhammad Athiyah al-
Abrasyi bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan
tujuan pendidikan Islam. Demikian pula menurut Ahmad D.
Marimba bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah identik
dengan tujuan hidup setiap muslim, yaitu untuk menjadi hamba
Allah, yaitu hamba yang percaya dan menyerahkan dirinya kepada-
Nya dengan memeluk agama Islam.**

Menurut sebagaian ahli bahwa akhlak tidak perlu dibentuk,

karena akhlak adalah insting (ghazirah) yang dibawa manusia

*Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 155.
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sejak lahir. Bagi golongan ini bahwa masalah akhlak adalah
pembawaan dari manusia sendiri, yaitu kecenderungan kepada
kebaikan atau fitrah yang ada dalam diri manusia, dan dapat juga
berupa kata hati atau intuisi yang selalu cenderung kepada
kebenaran. Dengan pandangan seperti ini, maka akhlak akan
tumbug dengan sendirinya, walaupun tanpa dibentuk atau
diusahakan (ghair muktasabah).

Selanjutnya ada pula pendapat yang mengatakan bahwa
akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan
perjuangan keras dan sungguh-sungguh. Kelompok yang
mendukung pendapat yang kedua ini umumnya data dari Ulama —
ulama Islam yang cenderung pada akhlak. Ibnu Miswakaih, Ibna
Sina, al-Ghazali dan lain-lain termaksuk kepada kelompok yang
mengatakan bahwa akhlak adalah hasil usaha.

Pada saat ini usaha-usaha pembinaan akhlak melalui
berbagai lembaga pendidikan dan melalui berbagai macam metode
terus dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak memang
perlu dibina, dan pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa
terbentukanya pribadi-pribadi Muslim yang berakhlak mulia, baik
kepada Allah maupun kepada sesama manusia. Sebaliknya keadaan
juga menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak dibina akhlaknya,
atau dibiarkan tanpa bimbingan, arahan dan pendidikan, ternyata

menjadi anak-anak yang nakal, mengganggu masyarakat,
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melakukan berbagai perbuatan tercela dan seterusnya. Ini

menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina.

Jadi, pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha
sungguh-sungguh dalam rangka membentuk anak. Dengan
menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram
dengam baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan
konsisten. *2
. Proses pembentukan Akhlak

Untuk membentuk akhlak seseorang diperlukan proses-proses
tertentu, di antaranya :

1) Melalui keteladanan (Qudwah Uswah). Orang tua atau guru
yang biasa memberikan keteladanan mengenai perilaku baik,
maka biasanya akan ditiru oleh anak-anaknya atau muridnya
dalam mengembangkan pola perilakunya.

2) Melalui pengajaran (za’lim). Misalnya, dengan mengajarkan
empati dengan sikap disipli. Kita tidak perlu menggunakan
cara-cara kekuasaan atau kekuatan. Sebab cara tersebut
cenderung mengembangkan moralitas yang eksternal, yaitu
anak berbuat baik sekedar takut hukuman orang tua atau guru.
Pengembangan moral yang dibangun atas dasar rasa takut
cenderung membuat anak menjadi kurang kreatif. Bahkan ia

juga menjadi kurang inovatif dalam berpikir dan bertindak,

*Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 157.
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sebab selalu dibayangi rasa takut dihukum dan dimarahi orang
tua atau gurunya. Pengajaran yang harus diberikan adalah
bagaimana anak atau murid itu hormat kepada orang tua atau
gurunya bukannya takut.*?

3) Pembiasaan (fa’wid). Melatih anak atau murid dengan
perbuatan terpuji yang bisa membentuk kepribadiannya.
Sebagai contoh anak sejak kecil dibiasakan membaca basmalah
sebelum makan, makan dengan tangan kanan, bertutur kata
dengan baik, dan sederet sifat terpuji lainnya. Jikan hal tersebut
dibiasakan, maka akan menjadi akhlak mulia bagi anak ketika
tumbuh dewasa.

4) Pemberian motivasi (Targhib). Memberikan motivasi baik
berupa pujian atau hadiah tertentu, akan menjadi salah satu
latihan positif dalam proses pembentukan akhlak, terutama
ketika ia masih kecil. Secara psikologis seseorang memerlukan
motivasi ketika hendak melakukan sesuatu. Motivasi itu pada
awalnya mungkin masih bersifat material, tetapi nantinya akan
meningkat menjadi motivasi yang bersifat spiritual.

5) Pemberian ancaman atau sanksi hukuman (Tarhib). Dalam
rangka proses pembentukan akhlak kadang diperlukan

ancaman, sehingga anak tidak bersikap sembrono. Dengan

“Abdul Mustagim, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Kreasi Kencana Yogyakarta, 2007), 9.
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begitu, anak ketika akan melanggar norma tertentu akan merasa
enggan, apalagi jika sangsi hukumannya cukup berat.**
3. Penerapan program tahfidz Al-qur’an juz 30 dalam membentuk
akhlak

Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling
berpengaruh terhadap pembentukan akhlak seseorang adalah faktor
dari luar, vyaitu lingkungan sosial, termaksuk pembinaan dan
pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang
diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu, demikian pula
sebaliknya.*

Menurut Abdullah Ulwan bahwa pendidikan hendaknya
memperhatikan anak dari segi muragabah Allah SWT., yakni dengan
menjadikan anak merasa bahwa Allah selamanya mendengar bisikan
dan pembicaraannya, melihat gerak-geriknya apapun yang
dirahasiakan dan dibisikan. Hal ini memberikan petunjuk tentang
perlunya pendidikan agama, sebelum anak mendapatkan pendidikan
lainnya.

Pendidikan dan pembinaan yang terbaik adalah menggunakan
Al-Qur’an karena Al-Qur’an merupakan sumber ilmu pengetahuan.
Salah satunya dengan cara menghafalkannya. Sebab pola hidup orang
yang menhafalkan Al-Qur’an merupakan proses pembinaan dan

pendidikan (tarbiyah) untuk pribadi sekaligus umat. Kalau ditengah-

*Abdul Mustagim, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Kreasi Kencana Yogyakarta, 2007), 10-11.
**Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 167.
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tengah kita banyak orang yang menghafalkan Al-Qur’an menghiasi
diri mereka dengan sifat dan karakter yang istimewa, insya Allah kita
akan senaniasa melihat nuansa hidup yang nyaman dan
menyenangkan. Sebab, Al-Qur’an merupakan sumber yang menghiasi
dan mewarnai segala bentuk kehidupan manusia. Ketika individu-
individunya mencerminkan akhlak Qur’ani, insya Allah akan
membuka terwujudnya masyarakat yang Qur’ani, masyarakat
sebagaimana potret kehidupan Rasulullah.*

Ketika kita menghafalkan Al-Qur’an, sesungguhnya akan terjadi
perubahan di dalam pandangan kita tentang segala sesuatu yang ada di
sekitar kita. Akhlak dan tingkah laku kita pun akan mengikuti apa yang
akan kita hafal itu.*” Pada juz 30 terdapat nilai-nilai akhlak yang
terkandung baik akhlak kepada allah maupun akhlak kepada sesame
manusia, Misalnya ada di surat Al-Balad ayat 13-17.

Jadi, program tahfidz Al-Qur’an juz 30 memiliki keterkaitan
dengan pembentukan akhlak antara satu dengan yang lain. Sehingga
program tahfidz Al-Qur’an juz 30 dapat dikatakan sebagai faktor yang

mempengaruhi pembetukan akhlak santri.

**Bahirul Amali Herry, agar Orang sibuk Bisa Menghafal Al-Qur’an (Yogyakarta: Proyou, 2012),

33.
bid., 37.



